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Auditory hallucinations are one of the symptoms that patients with
schizophrenia experience. Preventing hallucinations through planned
activities is one technique to stop them from happening. This case study
aims to outline the patient's features, the scheduled activity plan that
includes reading the Qur'an, and the ways in which the patient's
symptoms have decreased both before and after treatment. This
approach to writing science is. After the two clients' case studies were
evaluated using a system of assessing signs and symptoms, a single
diagnosis—auditory hallucinations—was made. The evaluation results
for five days revealed that, for client 1 (80%) and client 2 (66%), both
patients had a decrease in indications and symptoms. In summary, this
study ’s findings demonstrate that regular Qur anic reading treatment
can effectively lower delusions and improve the capacity to regulate
them. Families should be able to keep an eye on their loved one ’s Al-
Qur’an reading routine and encourage them to engage in constructive
activities, such as auditory hallucinations, for their clients with sensory
perception disorders. This will help the patients feel supported and
hasten the healing process of their illness.
ABSTRAK
Halusinasi pendengaran adalah salah satu gejala yang dialami oleh
pasien skizofrenia. Mencegah halusinasi melalui kegiatan yang
terencana adalah salah satu teknik untuk menghentikannya. Studi kasus
ini bertujuan untuk menguraikan ciri-ciri pasien, rencana kegiatan yang
direncanakan yang mencakup membaca Al-Qur’an, dan cara-cara di
mana gejala-gejala pasien telah menurun baik sebelum dan sesudah
perawatan. Pendekatan ini merupakan pendekatan dalam penulisan
karya ilmiah. Setelah studi kasus kedua klien dievaluasi dengan
menggunakan sistem penilaian tanda dan gejala, diagnosis tunggal —
halusinasi pendengaran — dibuat. Hasil evaluasi selama 5 hari
menunjukkan bahwa, untuk klien 1 (80%) dan klien 2 (66%), kedua
pasien mengalami penurunan indikasi dan gejala. Singkatnya, temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa terapi membaca Al-Qur’an secara
teratur dapat secara efektif menurunkan delusi dan meningkatkan
kapasitas untuk mengaturnya. Keluarga harus dapat mengawasi
rutinitas membaca Al-Qur’an orang yang mereka cintai dan mendorong
mereka untuk terlibat dalam kegiatan yang konstruktif, seperti
halusinasi pendengaran, untuk klien mereka yang mengalami gangguan
persepsi sensorik. Hal ini akan membantu pasien merasa didukung dan
mempercepat proses penyembuhan penyakit mereka.
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PENDAHULUAN

Halusinasi merupakan salah satu gangguan jiwa yang
paling banyak ditemui yang mengakibatkan pasien
mengalami perubahan persepsi sensorri asimulasi palsu,
terkadang penglihatan serata sensasi seperti rasa dan
penciuman. Sangat penting memahami tanda gan gejala
halusinasi agar dapat mengatasinya dengan anatara lain
dengan berintteraksi penuh perhatian dan bercakap-cakap
serta mengajarkan aktifitas terjadwal (Azizah, 2016)

Salah satu metode untuk mengendalikan halusinasi
yang dapat diterapkan pada pasien adalah dengan
melakukan aktivitas rutin sehari-hari. Dengan aktivitas
yang berkelanjutan, pasien tidak akan memiliki banyak

waktu luang untuk diri mereka sendiri, yang bisa

mengakibatkan halusinasi.

Mempelajari Al-Qur'an dapat membantu mengurangi
stres (Wradisuria, 2016). Menyadari bahwa Allah akan
menguatkan tubuh dengan memberi energi dan
memperkuat sistem kerja saraf parasimpatis. Hal ini akan
menyebabkan ketidakseimbangan antara kerja kedua
sistem otonom tersebut, sehingga mempengaruhi kondisi
tubuh. Sistem kekebalan tubuh akan meningkat,
mencegah tekanan darah menjadi lebih naik, pernapasan
menjadi lebih tenang dan teratur, metabolisme menjadi
lebih kuat, detak jantung menjadi jantung, denyut nadi
menjadi lebih lambat, dan aktivitas otak terpengaruh,
seperti dalam menganalisis perasaan marah, sedih, dan
takut (Maimunah, 2011 dalam Mardiati, dkk 2018). Hasil
penelitian (Mardiati, dkk 2017) Dikatakan bahwa
mempelajari Al Fatihah selama enam kali seminggu
dengan kecepatan rendah (kurang dari 60 denyut per
menit) akan menghasilkan detasemen jantung yang
kencang dan peningkatan produksi endorfin.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis
tertarik untuk melakukan studi kasus dengan judul
Penerapan Aktivitas Terjadwal Membaca Al Qur’an Pada

Pasien dengan Gangguan Persepsi Sensori Halusianasi

Pendengaran yang bertujuan untuk mengetahui penurunan

tanda gejala Halusianasi Pendengaran.

METODE

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan desain
deskriptif. Metode yang digunakan adalah metode
kualitatif. Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu dua
orang pasien dengan diagnose halusinasi pendengran yang
telah dilakukan pemeriksaan dan termasuk Kkriteria
inklusi. Untuk tempat penelitian di wilayah Puskesmas
Cigeureung Kota Tasikmalaya pada tanggal 6 sampai 19
April 2023. Evaluasi yang sudah dilakukan adalah adanya
penurunan tanda dan gejala halusinasi pendengaran

setelah dilakukan penerapan akatifitas Meembaca Al

HASIL PENELITIAN

Studi kasus ini dilakukan dengan melakukan
kunjungan terhadap 2 pasien dengan kasus yang sama
yaitu halusinasi pendengaran dan mengidentifikasi
penurunan tanda gejala setelah melakukan aktivitas rutin
membaca Al-Quran. Kunjungan dilakukan satu Kkali

dalam sehari selama 5 hari pertemuan.

Gambaran Karakteristik Pasien
Tabel 1 Karakteristik Pasien

Data Pasien 1 Pasien 2
Nama Tn. | Tn.F
Umur 27 25
Jenis Kelamin Laki-laki  Laki- laki
Pendidikan SMK SMK
Pekerjaan Tidak Tidak
Bekerja Bekerja
Status Belum Belum
Menikah ~ Menikah
Tinggal dengan Kakak 1bu
Rutin  minum obat Rutin Rutin minum
dan kontrol minum obat dan
obat dan kontrol
kontrol
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Tanda dan Gejala Sebelum Mempelajari Terapi Al-
Qur'an

Pasien 1: Berdasarkan hasil pengkajian karakteristik
pada pertemuan pertama tanggal 10 April 2023
menunjukan bahwa responden 1 mengalami halusinasi
pendengaran, berupa isi halusinasi perintah untuk
keluvuran frekuensi munculnya kurang lebih muncul 2x
dalam sehari dan durasinya muncul dengan durasi tidak
lama, Bisa di pagi, siang atau malam hari. Situasi yang
menyebabkan halusinasi muncul ketika melamun dan
dalam keadaan sendiri. Respon pasien ketika muncul
halusinasi biasanya menutup telinga dan tidak mengikuti
apa yang diperintahkan halusinasi.

Pasien 2: Berdasarkan basil pengkajian karakteristik
pada pertemuan pertama tanggal 14 April 2023
menunjukan bahwa responden 2 mengalami halusinasi
pendengaran berupa isi halusinasinya terkadang samar-
samar dan menangis, frekuensi munculnya kurang lebih
muncul 3x dalam sehari dan durasinya muncul dengan
durasi yang cukup lama, paling sering terjadi di malam
hari. Situasi yang menyebabkan halusinasi muncul ketika
melamun dan dalam keadaan sendiri, respon pasien ketika
muncul halusinasi biasanya klien merespon dengan
tersenyum.

Gambaran penerapan strategi kegiatan terjadwal
membaca Al- Qur’an

Pengkajian awal dilakukan dengan pengukuran tanda
gejala pada kedua responden, dilanjutkan dengan
mengkaji halusinasi meliputi isi, waktu, frekuensi, dan
cara responden mengatasi halusinasi yang muncul.
Selanjutnya diajarkan strategi mengatasi halusinasi
dengan memberikan intervensi aktivitas terjadwal
membaca Al’Qur’an. Intervensi diberikan selama 5 hari,
dengan evaluasi yang diharapkan adalah adanya
penurunan tanda dan gejala setelah diberikan intervensi
membaca Al’Qur’an.

Penurunan Tanda Gejala

Tabel 2 Penurunan Tanda Gejala Awal dan Akhir

Pertemuan Pasien 1 Pasien 2
Pertama 10 9
Kedua 8 8
Ketiga 6 6
Keempat 4 5
Kelima 2 3

Berdasarkan tabel 2 di atas, yang menunjukkan hasil
pengukuran instrumen tanda dan gejala pada periode
respon pertama, responden 1 memperoleh 10 tanda dan
gejala yang dievaluasi. Setelah itu, setelah dilakukan
intervensi terdapat dua tanda dan gejala yang terlepas
sebagian. Menanggapi pertanyaan 2, pengukuran tanda
dan gejala instrumen selama uji coba pertama
menghasilkan sembilan pembacaan tanda dan gejala.
Setelah itu, setelah intervensi, terdapat tiga kasus dan

sebagian besar kasus tidak terdiagnosis.

PEMBAHASAN
Gambaran Penerapan Aktivitas Terjadwal Membaca
Al- Qur’an

Dalam penerapan aktivitas terjadwal ini kedua pasien
mengerti akan manfaat aktivitas terjadwal serta mau untuk
melakukan aktivasi terjadwal. Dilihat dari hasil, kedua
pasien mampu melakukan aktivitas membaca Al- Qur’an
dengan keterangan mandiri, bantuan dan tidak. Dari data
hasil akhir kegiatan membaca Al- Qur’an yang dilakukan
kedua sebanyak 5 kali dalam satu hari. Peneliti
memberikan strategi pelaksanaan yang difokuskan pada
aktivitas terjadwal klien yaitu dengan aktivitas membaca
Al- Qur’an.
Penurunan tanda gejala

Berdasarkan hasil penelitian setelah diberikan
penerapan aktivitas terjadwal membaca Al- Qur’an untuk
menurunkan tanda gejala halusinasi pada kedua Klien
dengan masing-masing 5 pertemuan terdapat penurunan
tanda gejala pada pasien 1 terdapat 10 tanda gejala awal,
pada pertemuan kedua terdapat 8 tanda gejala, pertemuan

ketiga terdapat 6 tanda gejala, pertemuan keempat
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terdapat 4 tanda gejala dan pada pertemuan kelima
terdapat 2 tanda gejala. Artinya ada penurunan tanda
gejala setiap harinya. begitupun pada klien 2 dimana tanda
gejala awal terdapat 9 tanda gejala, pada pertemuan kedua
terdapat 8 tanda gejala, pada pertemuan ketiga terdapat 6
tanda gejala, pada pertemuan empat terdapat 5 tanda
gejala dan pertemuan lima terdapat 3 tanda gejala.
Sehingga dapat di intrepetasikan bahwa penurunan tanda
dan gejala pada klien pertama 80% dan klien kedua 66%.

Hasil penerapan terapi aktivitas terjadwal membaca
Al- Qur’an pada pasien gangguan persepsi sensori
halusinasi terdapat penurunan tanda dan gejala. Seiring
dengan peningkatan kemampuan mengontrol halusinasi
maka tanda dan gejala halusinasi semakin berkurang.

Membaca Al-Quran dengan suara Kkeras dapat
membantu Anda mengembangkan kemampuan membaca
dan menulis yang baik serta kemampuan memecahkan
masalah  (Wiradisuria, 2016). Isnawati  (dalam
Wiradisuria, 2016) Dikatakan bahwa membaca Al-Qur'an
adalah salah satu dari enam amal shalih yang dapat
menyehatkan tubuh. Al-Qur'an (8:2) yang artinya
“sesungguhnya orang-orang yang beriman itu, hanyalah
mereka yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati
mereka dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat
Nya bertambahlah keimananya (karenanya), dan kepada
Tuhan lah mereka bertawakal”.

Avyat tersebut menjelaskan tentang gambaran orang
mukmin terhadap bacaan Al- Qur’an. Mendengarkan serta
membaca bacaan Al-Qur’an akan berpengaruh jika
dilakukan dalam keadaan yang tenang serta
memperhatikan dalam arti meninggalkan kesibukan yang
dapat mengganggu dari kegiatan medengarkan ataupun
membaca Al- Qur’an.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Julianto
dan Subandi (2015) dengan judul "Membaca Al Fatihah:
Pendekatan Intuitif Reflektif untuk Mengurangi Depresi*
dan meningkatkan jumlah hasil yang menunjukkan bahwa

mempelajari Al Fatihah dapat mengurangi depresi dengan

mengurangi produksi kortisol. Dengan mengurangi
produksi hormon ini, tubuh akan menjadi kurang sensitif,
yang tidak akan mempengaruhi homeostasis tubuh.
Keadaan tenang akan memberikan dampak pada fisiologis
tubuh seperti detak antung yang melambat, tekanan darah
menurun, suhu tubuh meningkat dan pernafasan yang
dalam dan panjang (Rusdi & Isnawati, 2009). Dalam arti
fisik, Al-Qur'an mengandung jiwa-jiwa manusia, Tetapi,
sifat alami manusia adalah alat untuk memperbaiki diri
dan objek yang paling mudah untuk dimanipulasi, dengan
langkah yang lembut. (<60 ketukan/menit) menimbulkan
ketenangan dan kenyamanan (Heru, 2008 dalam Mardiati,
S dkk 2018 ). Membaca ayat-ayat Al-Qur'an yang
dibacakan dengan suara pelan, dengan penekanan pada
penebusan dosa, dapat menimbulkan respons yang rileks.
Berdasarkan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa
terapi psikoreligiusitas: membaca Al Fatihah dapat

menurunkan skor halusinasi pada pasien skizofrenia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian penerapan terapi
membaca Al- Qur’an untuk mengontrol halusinasi klien
sebelum diberikan terapi membaca Al- Qur’an dengan
menggunakan instrumen tanda dan gejala dari kedua
responden diketahui mengalami halusinasi pendengaran
dengan tanda gejala yang berbeda. Setelah dilakukan
strategi kegiatan aktivitas terjadwal membaca Al- Qur’an
pada pasien Tn. | terdapat penurunan tanda gejala dari
data awal 10 tanda gejala menjadi 2 tanda gejala artinya
terdapat penurunan sebanyak 8 tanda gejala. Sedangkan
pada pasien Tn.F terdapat penurunan tanda gejala dari
data awal 9 tanda gejala menjadi 3 tanda gejala artinya
terdapat penurunan sebanyak 6 tanda gejala. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan diberikan
penerapan aktivitas terjadwal membaca Al’Qur’an dapat
berpengaruh terhadap penurunan tanda dan gejala

halusinasi pendengaran.
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